
SKRIPSI 

 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

STRES KERJA PADA GURU SMA/SEDERAJAT 

DENGAN KURIKULUM CAMBRIDGE  

DI KOTA PALEMBANG TAHUN 2025 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

OLEH 

 

NAMA : ANGGUN WAFIQ NURHALIZA 

NIM     : 10011282126053 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



SKRIPSI 

 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

STRES KERJA PADA GURU SMA/SEDERAJAT 

DENGAN KURIKULUM CAMBRIDGE  

DI KOTA PALEMBANG TAHUN 2025 

 
 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1) Sarjana 

Kesehatan Masyarakat pada Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
OLEH 

 

NAMA : ANGGUN WAFIQ NURHALIZA 

NIM     : 10011282126053 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



 

i 

Universitas Sriwijaya 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Skripsi, 15 Juli 2025 

 

Anggun Wafiq Nurhaliza; Dibimbing oleh Poppy Fujianti, S.K.M., M.Sc 

 

Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Stres Kerja Pada Guru 

SMA/Sederajat Dengan Kurikulum Cambridge di Kota Palembang Tahun 

2025 

 

xvi + 134 Halaman, 6 Tabel, 2 Gambar, 6 Lampiran 

 

ABSTRAK 

 

Stres kerja merupakan kondisi yang dapat mempengaruhi kesehatan mental pekerja, 

termasuk dalam sektor pendidikan. Guru tingkat SMA/Sederajat dengan Kurikulum 

Cambridge dihadapkan pada tantangan profesional yang kompleks dan tuntutan 

kinerja yang tinggi, yang berpotensi menimbulkan stres kerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja 

pada guru SMA/Sederajat di Kota Palembang. Desain penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 73 responden 

dari total populasi 268 guru yang dipilih secara proportional random sampling. 

Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru mengalami stres kerja (52,1%). Terdapat hubungan yang 

signifikan antara stres kerja dengan variabel umur (p-value = 0,048), status 

pernikahan (p-value = 0,018), status pekerja (p-value = 0,012), hubungan 

interpersonal (p-value = 0,001), dukungan sosial (atasan) (p-value = 0,28), 

dukungan sosial (rekan kerja) (p-value = 0,014), peran (p-value = 0,003), dan 

perubahan dalam organisasi (p-value = 0,012). Sementara itu, jenis kelamin (p-

value = 0,483), masa kerja (p-value = 0,438), tuntutan pekerjaan (p-value = 0,812), 

dan kontrol terhadap pekerjaan (p-value = 0,076) tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan terhadap stres kerja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor 

umur, status pernikahan, status pekerjaan, hubungan interpersonal, kontrol terhadap 

pekerjaan, dukungan sosial (atasan), peran dan perubahan dalam organisasi 

berkontribusi terhadap tingkat stres kerja guru, sementara jenis kelamin, masa kerja, 

tuntutan pekerjaan dan dukungan sosial (rekan kerja) tidak berpengaruh secara 

signifikan. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah melakukan evaluasi terhadap 

sistem beban kerja, menyediakan dukungan psikososial, dan mengembangkan 

kebijakan yang responsif terhadap kebutuhan guru untuk meminimalkan risiko stres 

kerja. 
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ABSTRACT 

 

Work-related stress is a condition that can affect the mental health of workers, 

including those in the education sector. High school teachers using the Cambridge 

Curriculum face complex professional challenges and high performance demands, 

which can potentially cause work-related stress. This study aims to analyze the 

factors associated with work-related stress among high school teachers in 

Palembang City. The research design used was quantitative with a cross-sectional 

approach, involving 73 respondents from a total population of 268 teachers 

selected through proportional random sampling. Data were analyzed using the Chi-

Square test. The results showed that the majority of teachers experienced work-

related stress (52.1%). There was a significant association between work-related 

stress and the variables of age (p-value = 0.048), marital status (p-value = 0.018), 

employment status (p-value = 0.012), interpersonal relationships (p-value = 0.001), 

social support (superiors) (p-value = 0.28), social support (colleagues) (p-value = 

0.014), role (p-value = 0.003), and organizational changes (p-value = 0.012). 

Meanwhile, gender (p-value = 0.483), length of service (p-value = 0.438), job 

demands (p-value = 0.812), and control over work (p-value = 0.076) did not show 

a significant relationship with work-related stress. This study concludes that age, 

marital status, employment status, interpersonal relationships, job control, social 

support (supervisors), role, and organizational changes contribute to teachers' 

work stress levels, while gender, years of service, job demands, and social support 

(colleagues) do not have a significant effect. Therefore, it is recommended that 

educational institutions evaluate their workload systems, provide psychosocial 

support, and develop policies responsive to teachers' needs to minimize the risk of 

work-related stress. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Stres kerja merupakan isu signifikan dalam dunia kerja yang berdampak pada 

kesehatan pekerja serta produktivitas organisasi. Labour Force Survey (LFS) yang 

dikutip oleh Health and Safety Executive (HSE, 2023) mencatat bahwa sekitar 

37.000 pekerja di Inggris mengalami stres, depresi, atau kecemasan terkait 

pekerjaan di sektor industri. Di Indonesia, laporan terbaru dari Mercer Marsh 

Benefits, bagian dari Marsh McLennan, menunjukkan bahwa 26% pekerja 

menghadapi stres dalam kehidupan sehari-hari (Putra et al., 2024). Situasi serupa 

juga terlihat dalam dunia pendidikan yang menunjukkan pengaruh negatif kelelahan 

kerja terhadap kinerja guru (Hendrawan et al., 2018). Kelelahan ini sering kali 

diperburuk oleh beban kerja yang berlebihan dan tuntutan tambahan yang tidak 

diimbangi dengan manajemen waktu yang efektif. Tuntutan kerja yang semakin 

kompleks, seperti kurikulum cambridge yang mengacu pada standar internasional, 

menambah tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengelola stres kerja. 

Jam kerja yang panjang dan beban kerja yang berat, guru berada dalam bahaya 

kerja berlebihan (overwork). Sehingga, kurangnya perhatian terhadap kesehatan 

mental dan fisik pada diri mereka sendiri. Profesi pendidik menghadapi berbagai 

tuntutan pekerjaan, termasuk beban jam mengajar yang tinggi, kewajiban 

administratif, serta tambahan tugas baru yang sering diperkenalkan tanpa 

mengurangi beban kerja sebelumnya (Cunningham et al., 2022). Selain itu, mereka 

juga perlu mendistribusikan tugas kerja, perencanaan individu dan persiapan 

pelajaran baik di dalam maupun di luar sekolah. Beban kerja ini sering kali menjadi 

lebih berat bagi guru yang mengajar di sekolah dengan kurikulum tambahan seperti 

cambridge, yang memerlukan metode pengajaran yang berbeda dan persiapan yang 

lebih detail. Akumulasi tugas yang terus menumpuk membuat guru lebih mudah 

mengalami kelelahan, yang dapat berdampak pada kualitas pengajaran mereka dan 

pada akhirnya mepengaruhi hasil belajar siswa. Stres kerja dapat dipahami sebagai 
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dampak fisik dan emosional yang timbul akibat ketidaksesuaian antara tuntutan 

pekerjaan dan kemampuan atau sumber daya yang tersedia di lingkungan kerja 

(ILO, 2016). Selain itu, guru pemula menghadapi situasi yang lebih menegangkan 

dibanding dengan guru senior. Hal ini disebabkan oleh beban kerja dan konflik 

peran yang menyebabkan stres di kalangan guru. J. Fimian (1988) mengemukakan 

bahwa faktor organisasi yang dapat menyebabkan stres antara lain manajemen 

waktu, stres yang muncul akibat pekerjaan yang berkaitan dengan disiplin dan 

motivasi, serta hal lainnya. Dalam konteks kurikulum cambridge, guru tidak hanya 

harus mengelola waktu secara efektif tetapi juga memenuhi tuntutan disiplin dan 

motivasi dalam standar internasional, yang dapat memperburuk tekanan yang 

mereka alami. 

Selain stres kerja, beban kerja yang tinggi baik fisik maupun mental dapat 

menyebabkan kelelahan. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2024 menetapkan bahwa beban 

kerja guru minimal 24 jam dan maksimal 40 jam tatap muka per minggu. Namun, 

guru yang mengajar kurikulum cambridge menghadapi tantangan tambahan berupa 

persiapan materi internasional dan tuntutan hasil belajar yang lebih tinggi, yang 

dapat meningkatkan risiko kelelahan kerja. Masa kerja juga mempengaruhi 

kelelahan, di mana pengalaman yang lebih lama meningkatkan keterampilan, 

namun berisiko menyebabkan kebosanan, kelelahan, dan stres akibat tuntutan yang 

semakin meningkat (Coman et al., 2024). 

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan keterkaitan antara stres kerja dan 

berbagai faktor seperti: manajemen waktu (Nisa, 2021), beban kerja (Kurniawati et 

al., 2022), tekanan profesional (Nisa, 2021), motivasi (Nisa, 2021),  investasi 

profesional (Kourmousi et al., 2015), gejala kelelahan (Hamzah, 2019), gejala 

kardiovaskular (Daryati, 2023), gejala pencernaan (Bakar et al., 2023; Shofah & 

Widiyawati, 2023), gejala perilaku (Luma, 2018), umur (Rambe & Bahri, 2022), 

jenis kelamin (Kurniawati et al., 2022; Rambe & Bahri, 2022), status pernikahan 

(Rambe & Bahri, 2022), status Pekerja (Pertiwi & Wardani, 2019), tipe Sekolah 

(Pertiwi & Wardani, 2019), masa kerja (Nina Fentiana & Daniel Ginting, 2023; 

Rambe & Bahri, 2022), dukungan rekan kerja (Bastian et al., 2023), dukungan 

supervisor (Wirabuana Putra et al., 2023). Faktor-faktor ini memiliki hubungan 
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yang kompleks dan saling mepengaruhi, terutama dalam konteks kurikulum 

cambridge. 

Berdasarkan data dari Data Pokok Pendidikan (DAPODIKDASMEN) pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 jumlah guru di Provinsi Sumatera Selatan 

tercatat sebanyak 14.959 orang. Dari total tersebut, 4.548 guru merupakan pria dan 

10.411 guru merupakan wanita. Di Kota Palembang jumlah guru tercatat sebanyak 

3.129 orang (Dapodikdasmen, 2024). Kota Palembang sebagai salah satu kota yang 

berada di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki empat sekolah menengah atas 

dengan kurikulum tambahan yaitu cambridge, diantaranya SMA Negeri Sumatera 

Selatan, SMA Negeri 1 Palembang, SMA Ignatius Global School (IGS) Palembang, 

SMA Kusuma Bangsa Palembang, Singapore International School (SIS) 

Palembang, MA Negeri 3 Palembang, dan SMA Negeri 17 Palembang. Penggunaan 

kurikulum cambridge ini memiliki kesamaan dalam pendekatan berbasis standar 

internasional yang membutuhkan upaya lebih dari para guru. Namun, hingga kini 

belum pernah dilakukan pengukuran formal terkait tingkat stres kerja yang dialami 

oleh para guru di sekolah tersebut, maupun upaya untuk menangani stres kerja 

melalui pendekatan kesehatan mental atau fisik. 

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas penting 

untuk meneliti dan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja 

pada guru SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang tahun 

2025 dalam upaya menerapkan langkah-langkah pencegahan yang mendorong 

kesejahteraan guru yang sesuai dengan prinsip-prinsip Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Guru memiliki tanggung jawab tambahan, seperti membimbing ekstrakurikuler, 

olimpiade, dan organisasi sekolah. Namun, SMA Negeri Sumatera Selatan, SMA 

Negeri 1 Palembang, SMA Ignatius Global School (IGS) Palembang, SMA 

Kusuma Bangsa Palembang, Singapore International School (SIS) Palembang, MA 

Negeri 3 Palembang, dan SMA Negeri 17 Palembang menerapkan kurikulum 

tambahan, yaitu Cambridge International Examination atau yang biasa dikenal 

dengan IGCSE (International General Certificate of Secondary Education), yang 
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mewajibkan penggunaan bahasa inggris dalam pembelajaran sehingga menjadi 

beban tambahan bagi guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada guru SMA/Sederajat dengan 

kurikulum cambridge di Kota Palembang tahun 2025. Pemahaman yang lebih 

mendalam dapat menjadi dasar dalam merancang strategi untuk mendukung 

kesejahteraan mereka dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat. 

Berdasarkan uraian masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

"Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada guru 

SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang Tahun 2025?" 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada guru 

SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang tahun 2025. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi umur, jenis kelamin, status pernikahan, status pekerja, 

masa kerja, tuntutan pekerjaan, hubungan interpersonal, kontrol terhadap 

pekerjaan, dukungan sosial, peran, dan perubahan dalam organisasi pada guru 

di SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang tahun 

2025. 

2. Menganalisis hubungan antara umur dengan stres kerja pada guru di 

SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang tahun 2025. 

3. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan stres kerja pada guru di 

SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang tahun 2025. 

4. Menganalisis hubungan antara status pernikahan dengan stres kerja pada guru 

di SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang tahun 

2025. 

5. Menganalisis hubungan antara status pekerja dengan stres kerja pada guru di 

SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang tahun 2025. 

6. Menganalisis hubungan antara masa kerja dengan stres kerja pada guru di 

SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang tahun 2025. 
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7. Menganalisis hubungan antara tuntutan pekerjaan dengan stres kerja pada 

Guru SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang tahun 

2025. 

8. Menganalisis hubungan antara hubungan interpersonal dengan stres kerja 

pada Guru SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang 

tahun 2025. 

9. Menganalisis hubungan antara kontrol terhadap pekerjaan dengan stres kerja 

pada Guru SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang 

tahun 2025. 

10. Menganalisis hubungan antara dukungan sosial dengan stres kerja pada Guru 

SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang tahun 2025. 

11. Menganalisis hubungan antara peran dengan stres kerja pada Guru 

SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang tahun 2025. 

12. Menganalisis hubungan antara perubahan dalam organisasi dengan stres kerja 

pada Guru SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang 

tahun 2025. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

  Penelitian ini merupakan proses belajar dalam mendapatkan pengetahuan 

serta mengembangkan kemampuan peneliti dalam melaksanakan penelitian dan 

mengaplikasikan teori dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja terkait stres 

kerja. 

1.4.2 Bagi Tenaga Kerja 

  Memberikan informasi kepada guru di SMA/Sederajat dengan kurikulum 

cambridge di Kota Palembang tahun 2025 terkait faktor-faktor yang berhubungan 

stres kerja terhadap produktivitas kerja. Sehingga tenaga kerja dapat meningkatkan 

produktivitas kerjanya dan tidak merasakan stres kerja pada saat bekerja. 

1.4.3 Bagi Sekolah 

   Manfaat bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan 

bahan pertimbangan bagi instansi dalam menentukan langkah-langkah yang efektif 
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untuk mencegah serta mengatasi stres kerja bagi para pekerjanya khususnya pada 

guru. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

 Penelitian dilakukan di empat SMA/Sederajat Kota Palembang diantaranya:  

A. SMA Negeri Sumatera Selatan yang bertempat di Jalan Pangeran Ratu, Kel. 

8 Ulu, Kec. Seberang Ulu 1, Palembang 30252, Sumatera Selatan, Indonesia. 

B. SMA Negeri 1 Palrmbang yang bertempat di Jalan Srijaya Negara No. 10, 

Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat I, Palembang 30139, Sumatera Selatan. 

C. MA Negeri 3 Palembang yang bertempat di Jalan Inspektur Marzuki, Siring 

Agung, Kec. Ilir Bar. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30138. 

D. SMA Negeri 17 Palembang yang bertempat di Jalan Mayor Zurbi Bustan Pipa 

Jaya Kecamatan Kemuning, Kelurahan. Sukajaya, Kec. Sukarami, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

  Penelitian menggunakan data primer yang diambil dengan melakukan 

pengisian kuesioner oleh responden yaitu guru di SMA/Sederajat dengan kurikulum 

cambridge dan dilaksanakan pada Februari 2025 - Juli 2025. 

1.5.3 Lingkup Materi 

 Penelitian membahas terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan stres 

kerja pada guru di SMA/Sederajat dengan kurikulum cambridge di Kota Palembang 

tahun 2025. 
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